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HARIANTO K. HUNOWU
ABSTRACT

Expert system diagnosis of rice disease is one of the important things to be examined given the increasing level of farmer losses caused by pests and diseases. The problem that becomes the starting point in making this thesis is How to solve the problem by using bayes method. From the analysis, it can be seen that the expert system of pest diagnosis and diseases of rice plants can be done by bayes method by using computer program according to the requirement, so that the user can get better diagnosis result better. With the existence of expert system of pest and disease diagnosis is expected to facilitate in seeing, symptoms, causes and diagnoses of disease of rice plants.

Keywords: Expert System, Bayes Method, rice
ABSTRAK

Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi merupakan salah satu hal yang penting untuk diteliti mengingat tingkat kerugian petani yang terus meningkat yang diakibatkan oleh penyakit. Masalah yang menjadi titik tolak dalam pembuatan skripsi ini adalah Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan metode bayes. Dari analisa maka diperoleh gambaran bahwa sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi bisa dilakukan dengan metode bayes dengan menggunakan program komputer yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga pengguna lebih mudah memperoleh hasil diagnosa yang lebih baik. Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit diharapkan dapat mempermudah dalam melihat, gejala, penyebab dan hasil diagnosa penyakit tanaman padi. 
Kata Kunci : Sistem Pakar,Metode Bayes, padi 
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1. BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang


Kabupaten Boalemo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Gorontalo yang memiliki luas wilayah 2.248,24 km2 atau 18,4 % luas Provinsi Gorontalo, Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS Kabupaten Boalemo), Kabupaten Boalemo memiliki luas lahan 9.533 ha untuk produktivitas tanaman Padi, Lahan pertanian di Kabupaten Boalemo masih di dominasi oleh lahan bukan sawah, sedangkan lahan untuk sawah hanya ada di 4 kecamatan yaitu Mananggu, Botumoito, Paguyaman dan Wonosari. 
Tanaman padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang ditanam di Kabupaten Boalemo. Namun Kelompok Tani maupun petani sering menghadapi masalah gagal panen yang diakibatkan oleh kemarau maupun penyakit yang menyerang tanaman padi. Penyakit Padi paling banyak terjadi pada saat-saat masa pertumbuhan, sehingga perlu diperhatikan upaya-upaya pengendaliaanya. Penyakit pada Padi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi terbatasnya produksi Padi. Oleh karena itu, dalam pengelolaan tanaman Padi harus diperhatikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut cara yang lebih baik untuk mencegah penyakit tanaman padi adalah petani harus berkonsultasi kepada ahli sehingga diagnosa penyakit tanaman padi lebih dini dapat dilakukan pencegahan lebih awal dari penyakit tanaman Padi. Namun terkadang terdapat pula kelemahan dalam tenaga ahli baik dengan melihat  seperti jam kerja terbatas, jarak antara ahli dan kelompok tani. Karena hal tersebutlah maka dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosis penyakit berupa suatu penerapan system pakar khususnya di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Boalemo. Maka dari itu diusulkan suatu system komputerisasi yang dapat membantu masyarakat dalam mendiagnosa Penyakit Tanaman Padi. Untuk mendukung system tersebut akan dilakukan penerapan Metode Naïve Bayes  Penerapan sistem ini juga diharapkan dapat membantu tenaga ahli yang ada di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Boalemo untuk mendiagnosa lebih detail dalam penangulangan Penyakit Tanaman Padi. 

Dengan mengimplementasikan sistem pakar kedalam komputer, dapat menghasilkan beberapa manfaat seperti keakurasian, kecepatan, dan dapat diakses kapanpun sehingga dapat meringankan tugas dari pakar dibidangnya. Adapun bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembangunan sistem ini menggunakan PHP dan MySql sebagai databasenya.

Berdasarkan  uraian diatas,  penulis  berkeinginan  untuk   membuat usulan penelitian dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Menggunakan Metode Naïve Bayes”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Belum adanya Sistem komputerisasi dalam mendiagnosa Penyakit Tanaman Padi.
2. Kurangnya tenaga ahli yang langsung bertugas dilapangan 

3. Keterlambatan dalam penanganan penyakit tanaman padi karena pengetahuan petani tentang gejala awal masih awam.

1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah yang menjadi acuan adalah:

1. Sistem pakar metode Naïve Bayes ini ditujukan untuk mendeteksi penyakit Tanaman Padi
2. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP, Basis data yang digunakan

MySQL 
3.   Desain aplikasi menggunakan Macromedia Dreamweaver 
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan yang di uraikan diatas maka permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah Naïve Bayes dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit Tanaman Padi?

2. Apakah aplikasi yang dibangun dapat diimplementasikan di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Boalemo  untuk melakukan Diagnosa penyakit Tanaman Padi?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Agar Metode Naïve Bayes  dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit Tanaman Padi.
2. Agar aplikasi yang dibangun dapat diimplementasikan di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Boalemo  untuk diagnosa penyakit Tanaman Padi.
1.6  Manfaat Penelitian

a. Pengembangan IPTEK

Penelitian ini diharapkan dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi informasi pada umumnya dan dapat membuat sebuah aplikasi untuk mendiagnosa penyakit Tanaman Padi
b. Praktisi

Sebagai bahan masukan bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam pembuatan Penerapan Metode untuk mendiagnosa penyakit Tanaman Padi
c. Peneliti

Sebagai bahan masukan dan bahan pembelajaran kepada peneliti berikutnya yang akan meneliti dan mengembangkan penerapan yang penulis usulkan ini.  

2. BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Studi

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai berikut :
1. Adhinta Nicho Pratama, Sukadi 2013 dengan judul Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Hama Dan Penyakit Tanaman Padi Dari penelitian ini disimpulkan Sistem pakar yang dibuat sudah dapat menghasilkan solusi yang dibutuhkan sesuai dengan gejala yang diinputkan pemakai. Adanya pembatasan hak akses yang dilakukan oleh sistem yang dimaksud agar pengetahuan yang ada dalam sistem tidak bisa dimodifikasi oleh sembarang user. Hanya pakar yang berhak memodifikasi pengetahuan dan aturan yang ada di dalam sistem.

2. Wahyudi Setiawan dan Sofie Ratnasari, Tahun 2015 melakukan penelitian dengan judul “sistem pakar diagnosis penyakit mata menggunakan naïve bayes classifier” Penelitian ini membahas tentang aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit mata. Data yang digunakan untuk penelitian terdiri dari 52 gejala dan 15 penyakit mata. Sistem pakar yang dibangun menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. Terdapat dua tahapan kerja dari aplikasi ini. Pertama, sistem meminta pasien untuk menginputkan gejala-gejala yang dialami. Kedua, sistem akan secara otomatis menampilkan hasil diagnosis dari penyakit mata yang diderita oleh pasien melalui perhitungan Naïve Bayes Classifier. Hasil diagnosis sistem selanjutnya dibandingkan dengan hasil diagnosis dari pakar sebenarnya. Ujicoba sistem menggunakan data sebanyak 12 pasien penyakit mata. Dari hasil percobaan, presentase kesesuaian diagnosis sebesar 83%.
2.2 Tinjauan Teori
2.2.1  Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar adalah program komputer yang merupakan cabang dari penelitian ilmu komputer yang disebut dengan AI(artificial intelligent). Tujuan dari AI (artificial intelligent) adalah membuat suatu menjadi cerdas dalam hal pemahaman melalui program komputer yang ditunjukan dengan tingkah laku cerdas.
Menurut Efraim Turban, konsep dari Sistem Pakar mengandung keahlian, ahli, pengalihan keahlian, inferensi, aturan, dan kemampuan menjelaskan (Sri Kusumadewi, 2003). Sistem pakar adalah suatu program komputer yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang spesifik. Jenis program ini pertama kali dikembangkan oleh periset kecerdasan buatan pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dan diterapkan secara komersial selama 1980-an. Bentuk umum sistem pakar adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis informasi (biasanya diberikan oleh pengguna suatu sistem) mengenai suatu kelas masalah spesifik serta analisis matematis dari masalah tersebut. Tergantung dari desainnya, sistem pakar juga mampu merekomendasikan suatu rangkaian tindakan pengguna untuk dapat menerapkan koreksi. Sistem ini memanfaatkan kapabilitas penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan
2.2.2  Kelebihan Dan Kelemahan Sistem Pakar

a. Kelebihan Sistem pakar

Seorang pakar dengan sistem pakar mempunyai banyak perbedaan. Perbandingan kemampuan antara seorang pakar dengan sebuah sistem pakar dapat dilihat seperti pada tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1 Perbandingan kemampuan seorang pakar dengan system pakar

	Faktor
	Pakar Manusia
	Sistem Pakar

	Ketersediaan waktu
	Hari kerja
	Setiap saat

	Geografis
	Local/tertentu
	Dimana saja

	Keamanan
	Tidak tergantikan
	Dapat diganti

	Kemungkinan Hilang
	Ya
	Tidak

	Performasi
	Variable
	Konsisten

	Kecepatan
	Variable
	Konsisten

	Biaya
	Tinggi
	Terjangkau


 (Sumber: Muhammad  Arhami 2005)

Dari tabel 2.1 dapat dikembangkan penjelasan lebih lanjut tentang kelebihan sistem pakar.

1. Sistem pakar bisa digunakan setiap hari menyerupai sebuah mesin sedangkan seorang pakar tidak mungkin bekerja terus menerus setiap hari tanpa beristirahat.

2. Sistem pakar merupakan suatu software yang dapat diperbanyak dan kemudian dibagikan keberbagai lokasi maupun tempat yang berbeda untuk digunakan, sedangkan seorang pakar hanya bekerja pada satu tempat dan pada saat bersamaan.

3. Suatu sistem pakar dapat diberi pengamanan untuk menentukan siapa saja yang mempunyai hak akses untuk menggunakannya dan jawaban yang diberikan oleh sistem terbebas dari proses intimidasi atau ancaman, sedangkan seorang pakar bisa saja mendapat ancaman atau tekanan pada saat menyelesaikan permasalahan.

4. Pengetahuan (knowledge) yang disimpan pada sistem pakar tidak akan bisa hilang atau lupa, yang dalam hal ini tentu harus didukung oleh maintenance yang baik, sedangkan pengetahuan seorang pakar manusia lambat lalu akan hilang karena meninggal, usia yang semakin tua, maupun menderita suatu penyakit.

5. Kemampuan memecahkan masalah pada suatu pakar tidak dipengaruhi oleh faktor dari luar seperti intimidasi, perasaan kejiwaan, faktor ekonomi ataupun perasaan tidak suka. Akan tetapi sebaliknya dengan seorang pakar yang disebutkan dipengaruhi oleh faktor-faktor luar seperti yang disebutkan diatas ketika sedang menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah, sehingga dapat memunculkan jawaban yang berbeda-beda atas pertanyaan yang diajukan walaupun masalahnya sama. Atau dengan kata lain, seorang pakar boleh jadi tidak konsisten.

6. Umumnya kecepatan dalam memecahkan masalah pada suatu sistem pakar relatif lebih cepat dibandingkan oleh seorang pakar manusia. Hal ini sudah dibuktikan pada beberapa sistem pakar yang terkenal didunia.

7. Biaya menggaji seorang pakar lebih mahal bila dibandingkan dengan penggunaan program sistem pakar (dengan asumsi bahwa program sistem pakar itu sudah ada).

Sistem pakar merupakan paket perangkat lunak atau paket program komputer yang ditujukan sebagai penyedia nasihat dan sarana bantu dalam memecahkan masalah. Ada beberapa keunggulan dari sistem pakar, diantaranya dapat:

1. Menghimpun data dalam jumlah yang sangat besar.

2. Menyimpan data tersebut untuk jangka waktu yang panjang dalam suatu bentuk tertentu.

3. Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat serta mencari kembali data yang tersimpan dengan kecepatan tinggi.

Selanjutnya ada banyak keuntungan bila menggunakan sistem pakar, keuntungan-keuntungan tersebut diantaranya adalah :

1. Meningkatkan  output dan produktivitas,  karena Sistem Pakar dapat bekerja lebih cepat dari manusia.

2. Meningkatkan   kualitas,   dengan   memberi   nasehat   yang   konsisten   dan mengurangi kesalahan.

3. Mampu menangkap kepakaran yang sangat terbatas.

4. Dapat beroperasi di lingkungan yang berbahaya.

5. Memudahkan akses ke pengetahuan.

6. Handal. Sistem Pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau sakit. Sistem  Pakar  juga  secara  konsisten  melihat  semua  detil  dan  tidak  akan melewatkan informasi yang relevan dan solusi yang otensial.

7. Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain. Integrasi Sistem Pakar  dengan  sistem komputer  lain  membuat  lebih  efektif,  dan mencakup lebih banyak aplikasi .

8. Mampu  bekerja  dengan  informasi  yang  tidak  lengkap  atau  tidak  pasti. Berbeda dengan sistem komputer konvensional,  Sistem Pakar dapat bekerja dengan  informasi  yang  tidak  lengkap.  Pengguna  dapat  merespon  dengan: “tidak tahu” atau “tidak yakin” pada satu atau lebih pertanyaan selama konsultasi, dan Sistem Pakar tetap akan memberikan jawabannya.

9. Mampu  menyediakan  pelatihan.  Pengguna  pemula  yang  bekerja  dengan Sistem Pakar akan menjadi lebih berpengalaman. Fasilitas penjelas dapat berfungsi sebagai guru.

10. Meningkatkan kemampuan problem solving, karena mengambil sumber pengetahuan dari banyak pakar.

11. Meniadakan kebutuhan perangkat yang mahal.

12. Fleksibel.

b. Kelemahan Sistem pakar

Adapun kelemahan-kelamahan yang dimiliki oleh sebuah sistem pakar diantaranya adalah :

1. 
Pengetahuan yang hendak diambil tidak selalu tersedia.

2. 
Kepakaran sangat sulit diekstrak dari manusia.

3. 
Pendekatan oleh setiap pakar untuk suatu situasi atau problem bisa berbeda- beda, meskipun sama-sama benar.

4. 
Adalah sangat sulit bagi seorang pakar untuk mengabstraksi atau menjelaskan langkah mereka dalam menangani masalah

5. 
Pengguna Sistem Pakar mempunyai batas kognitif alami, sehingga mungkin tidak bisa memanfaatkan sistem secara maksimal.

6. 
Sistem Pakar bekerja baik untuk suatu bidang yang sempit.

7. 
Banyak pakar yang tidak mempunyai jalan untuk mencek apakah kesimpulan mereka benar dan masuk akal.

8. 
Istilah  dan  jargon  yang  dipakai  oleh  pakar  dalam mengekspresikan  fakta seringkali terbatas dan tidak mudah dimengerti oleh orang lain.

9. 
Pengembangan  Sistem Pakar sering kali membutuhkan perekayasa pengetahuan (knowledge engineer) yang langka dan mahal.

10.  Kurangnya rasa percaya pengguna menghalangi pemakaian Sistem Pakar.

11.  Transfer pengetahuan dapat bersifat subyektif dan biasa.

Kelemahan-kelemahan atau kekurangan dari sistem pakar tersebut bukanlah sama sekali tidak bisa diatasi, tetapi dengan terus melakukan perbaikan dan pengolahan berdasarkan pengalaman yang telah ada maka hal itu diyakini akan dapat diatasi walaupun dalam waktu yang panjang dan terus menerus.
2.2.3 Struktur Sistem Pakar
Sistem pakar terdiri dari dua bagian utama yaitu development environment dan consultation environment. Development environment dipakai oleh pembangunan sistem pakar untuk membangun komponen-komponen dan mengenalkan suatu sistem pakar pengetahuan kepada knowledge base. Consultation environment dipakai oleh user untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang berhubungan dengan suatu keahlian. Komponen-komponen sistemn pakar dalam kedua bagian tersebut dapat dilihat dalam Gambar 2.1 dibawah ini:
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 Gambar 2.1 Sistem Pakar (Turban 1995)

Komponen komponen yang terdapat dalam sistem pakar adalah seperti yang terdapat pada gambar 2.1 yaitu : 

1) Antarmuka Pengguna(User Interface)

User interface merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan sistem pakar untuk berkomunikasi. Antar muka menerima informasi dari pemakai dan mengubahnya kedalam bentuk yang dapat diterima oleh sistem. 
2) Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan penyelesaian masalah.
3) Akuisi Pengetahuan (Kowledge Acquistion)

Akuisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer dan transformasi keahlian dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program komputer. Dalam tahap ini knowledge engineer berusaha merayap pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer kedalam basis pengetahuan. 
4) Mesin Inferensi

Mesin inferensi adalah program komputer yang memberikan metodologi untuk penalaran tentang informasi yang ada dalam basis pengetahuan dan workplace, dan untuk memformulasikan kesimpulan.

5) Workplace 
Workplace merupakan are adari sekumpulan memori kerja (working memory).Workplacedigunakan untuk merekam hasil – hasil  antara kesimpulan yang dicapai.
6) Fasilitas Penjelasan

Fasilitas Penjelasan adalah komponen tambahan yang akan meningkatkan kemampuan sistem pakar. 

7) Perbaikan Pengetahuan

Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerja serta kemampuan untuk belajar dari kinerjanya.
2.3  Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya.
Persamaan dari teorema Bayes adalah : 

[image: image2.emf]………………..……………………………(1)
Keterangan :

X  
: Data dengan class yang belum diketahui

H  
: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(H|X)
: Probabilitas hipotesis berdasar kondisi (posteriori probability)

P(H)
: Probabilitas hipotesis (prior probability)

P(X|H)
: Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis

P(X)
: Probabilitas

Untuk menjelaskan teorema Naive Bayes, perlu diketahui bahwa proses klasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel yang dianalisis tersebut. Karena itu, teorema bayes di atas disesuaikan sebagai berikut :
[image: image3.emf]…………………………………………(2)
Dimana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara variabel F1 ... Fn merepresentasikan karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel karakteristik tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah peluang munculnya kelas C (sebelum masuknya sampel tersebut, seringkali disebut prior), dikali dengan peluang kemunculan karakteristik karakteristik sampel pada kelas C (disebut juga likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan karakteristik karakteristik sampel secara global ( disebut juga evidence). Karena itu, rumus diatas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai berikut :
[image: image4.emf]…………………………………………(3)
Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari posterior tersebut nantinya akan dibandingkan dengan nilai nilai posterior kelas lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel akan diklasifikasikan. 
2.4 Tanaman Padi
2.4.1 Jenis Penyakit Tanaman Padi

Banyak penyakit yang menyerang tanaman padi, dan perlu diketahui bahwa penyakit dapat menurunkan produksi padi serta menyebabkan kematian (Abadi,A.,2005).

1. Busuk Akar
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Gambar 2.2 Penyakit busuk akar pada padi

Gejala
a. Daun menguning serta coklat gelap. 

b. busuknya pelepah daun 
c. bercak menyebar dengan cepat pada buku-buku dan batang
d. tangkai menjadi lunak
2. Penyakit Bergaris
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Gambar 2.3 Penyakit bergaris pada padi
Gejala 
a. Garis-garis membujur (warna hijau gelap) pada dekat pangkal pelepah daun. 

b. Saat daerah sekitar lembab bercak-bercak memanjang dan menyebar sepanjang pelepah dan pada helaian daun 

c. Bercak kadang memiliki panjang 3-10 cm dan lebar 0,5-1 mm. 

d. Kadang-kadang menyatu dan membentuk garis-garis lebih lebar. 

e. Tanaman menjadi kerdil.
3. [image: image30.wmf]Penyakit Daun Terbakar

Gambar 2.4 Penyakit Daun Terbakar

Gejala 
a. bercak berbentuk bulat memanjang (seperti berlian) 

b. kadang seperti bercak-bercak yang basah dengan panjang 1-5 cm, lebar 0,5 cm. 

c. bercak berkembang menjadi bentuk ellip yang besar dan bulat memanjang. 

d. daun berubah warna menjadi putih jerami. 
4. Penyakit Tungro
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Gambar 2.5 Penyakit Tungro pada Padi

Gejala 
a. Jumlah anakan berkurang serta pertumbuhan kerdil. 

b. Helaian daun dan pelepah daun juga memendek. 

c. Helaian daun muda tidak mengalami penggulungan yang dijepit 

d. Pelepah daun serta daun-daun menggulung sedikit. 

e. Daun akan berubah menjadi kuning kemerah-merahan atau oranye pada daun yang tua. 

f. Daun muda akan terlihat belang atau bergaris-garis hijau pucat. Pertumbuhannya tidak sempurna. 

g. Bulir-bulirnya ditutupi  bercak coklat 

h. Berat  berkurang dibandingkan  bulir normal.
2.5 Siklus Pengembangan Sistem




Gambar 2.6 Siklus Hidup Pengembangan System(Waterfall)
2.5.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi  permasalahan – permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. (Jogiyanto,2005:129)

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem (systems design). Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan di tahap selanjutnya.

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut: (Jogiyanto,2005:130).

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.5.2 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (systems design). (Jogiyanto,2005:195)

Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut ini: 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem;

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional;

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi;
4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk;

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi;

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara umum (General systems design) dan desain sistem secara terinci ( detailed systems design).

1. Desain Sistem Secara Umum

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.

Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.
2. Desain Sistem secara Rinci (Detailed System Design)
· Desain Input Terinci

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang. 

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data :

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap 

2. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat

3. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya

· Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain Output Terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.
a. Desain output dalam bentuk laporan

Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan di media kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

b. Desain output dalam bentuk dialog layar terminal

Desain ini merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user, atau keduanya
Beberapa stategi dalam membuat layar dialog terminal :

1. Dialog pertanyaan / jawaban

2. Menu

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau pilihan yang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokkan sesuai fungsinya.

· Desain Database Terinci
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.

Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat memandangnya sebagai data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan sistem pengolahan data tradisional, sumber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya. Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan di desain secara umum.

· Desain Teknologi
Tahap desain teknologi terbagi atas dua, yaitu desain teknologi secara umum dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi:

1.  Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat
pemroses, alat output dan simpanan luar
2.  Perangkat lunak (software), yang terdiri dari perangkat lunak sistem operasi  (Operating system), perangkat lunak bahasa (language software) dan perangkat lunak (application software).
3. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer, pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya
Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
· Desain Model
Tahap desain model terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan  dengan bagan alir sistem dan bagan alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD). Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urut-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD. Urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.

2.6  Teknik Pengujian Sistem

2.6.1 White Box

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan pengkodean.


Pengujian sistem/ perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan.

2. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.


Pengujian White Box, adalah metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada sautu modul telah dugunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin validatasnya. Pengujian Basis Path adalah teknik pengujian white box yang diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode basis path ini memenugkinkan desainer test case mengukur kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi. (Roger S. Pressman, 2002:536)

Gambar 2.7 Contoh Bagan Alir
Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural. (Sumber: Roger S. Pressman, 2002. 536)
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Gambar 2.8 Contoh Grafik Alir
Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang ditunjukkan pada gambar 2.8. adalah :

Jalur 1
:
1 – 11

Jalur 2
:
1 – 2 – 3  – 4 – 5 – 10 – 1 – 11 

Jalur 3
:
1 – 2 – 3  – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11    

Jalur 4
:
1 – 2 – 3  – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11  

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk grafik alir pada gambar 2.8. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut :

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis.

2. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai V(G) = E – N + 2 di mana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah simpul grafik alir.

3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam grafik alir G.

Pada gambar 2.12. grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis di atas :

1. Grafik alir mempunyai 4 region.

2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4.

3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 =4.
Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.8  adalah 4. Yang  lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah jalur independen yang membentuk basis set, dan implikasinya, batas atas jumlah pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua statemen program.

2.6.2 Black Box

Black box aproach adalah Suatu sistem dimana input dan outputnya dapat didefinisikan tetapiprosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi.Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat terendah.                    
Metode uji coba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya :
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ?

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ?

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ?

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ?

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?

Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut :

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari   uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik.
2.7 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySql, seperti pada tabel di bawah ini :

2.7.1 PHP
PHP singkatan dari hypertext preprocessor.PHP merupakan bahasa yang berbentuk skrip yang di tempatkan dalam server dan diproses di server.Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser .Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi Web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, menampilkan isi database ke halaman web.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994.Skrip-skrip ini kemudian dikemas menjadi tool yang disebut personal home page.Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP.Pada tahun 1995 Rasmus menciptakan PHP/FI Versi 2. Pada versi inilah pemrogram dapat menempelkan kode terstruktur didalam tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks.Pada saat ini PHP cukup populer sebagai peranti pemrograman web.Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server apache.Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server), dan Xitami.

Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal.Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan.Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya yaitu :

a) DBM,

b) FilePro (Personix, Inc),

c) Infronix,

d) Ingres,

e) InterBase,

f) Microsoft Access,

g) MySql,

 Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain   :

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat di temukan di mana - mana dari mulai IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat di gunakan di berbagai mesin (linux, unix, windows) dan dapat di jalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah system.

2.7.2. MySql
MySql adalah sistem manajemen database relasional atau Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL. MySql merupakan sebuah database paling populer saat ini yang pernah dibuat, didistribusikan dan didukung oleh sebuah perusahaan yang bernama MySql AB. MySql juga dapat digunakan diberbagai Sistem Operasi misalnya : LINUX, UNIX,WINDOWS (Syafi’i, 2005 : 5). MySql sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu Structured Query Language (SQL). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis (Didik, 2003 : 1). Dengan sifatnya yang open source, memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi pada source codenya (Firrar, 2002 : 1).

Database MySql mampu menangani data yang sangat besar hingga ukuran Giga byte, dengan kemampuan daya tampung ini, maka MySql sangat cocok digunakan untuk meng-cover data pada perusahaan baik yang kecil sampai perusahaan besar (Bunafit, 2005 : 3)
2.7.3. Adobe Photoshop

Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaaniklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, bersamaAdobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems. Versi kedelapan aplikasi ini disebut dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), versi sembilan disebut Adobe Photoshop CS2, versi sepuluh disebut Adobe Photoshop CS3 , versi kesebelas adalah Adobe Photoshop CS4 , versi keduabelas adalah Adobe Photoshop CS5 , dan versi yang terakhir (ketigabelas) adalah Adobe Photoshop CS6.
2.7.4 Adobe Dreamweaver CS 6

Adobe Dreamweaver CS 6 merupakan salah satu aplikasi paling populer yang digunakan untuk membangun website.Dreamweaver memberikan fasilitas pengeditan HTML secara visual. Aplikasi ini menyertakan berbagai fasilitas dan teknologi pemrograman web terkini seperti HTML, CSS, Javascript. Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan pengeditan javascript, XML, dan dokumenteks lainnya secara langsung. Aplikasi ini juga mendukung pemrograman Script Server Side seperti PHP, Active Server Page (ASP), ASP.NET, ASP JavaScript, ASP VBScript, ColdFusion, dan Java Server Page (JSP). (Madcoms, 2009 : 3)

2.8 Implementasi Sistem

Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk di implementasikan (diterapkan). Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menerapkan Rencana Implementasi.

Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.

2. Melakukan kegiatan implementasi.

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalahsebagai berikut :

a. Pemilihan dan pelatihan personil.

Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam system informasi. Jika system informasi ingin sukses, maka personil-personil yang terlihat harus diberi pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang system informasi dan posisi serta tugas mereka nanti.

b. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak.

Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat dengan lingkungan yang lebih, harus dipertimbangkan.Langkah selanjutnya setelah persiapan fisik tempat adalah menginstalasi perangkat keras yang sudah dikirim dan menginstalasi perangkat lunak yang sudah ada.
c. Pemrograman dan pengetesan sistem.

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis system hasil dari desain system secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka terlebih dahulu program bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu,  program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkindapatterjadi. Program ditest untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.

d. Pengetesan sistem.

Pengetesan system biasanya dilakukan setelah pengetesan program. Pengetesan system dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara komponen system  yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan system ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-komponen dari system telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
2.9 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.9 Kerangka Pemikiran

3. /BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian


Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Menggunakan Metode Naïve Bayes” dengan lokasi penelitian langsung dilakukan di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Boalemo Prov. Gorontalo
3.2  Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu secara sistematis berdasarkan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.

3.2.1  Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan awal dari aktivitas pengembangan sistem atau perangkat lunak, dimana pada tahapan ini pengembang sistem melakukan studi-studi terhadap kebutuhan-kebutuhan calon pengguna dan peluang-peluang yang memungkinkan untuk menentukan suatu solusi pada tahap analisis nantinya.

3.2.2  Tahap Analisis

/Pada tahapan analisis pengembang sistem melakukan identifikasi terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul pada pengguna secara mendalam dengam melakukan dekomposisi setiap objek-objek yang terlibat pada sistem, dan berusaha menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data peluang yang dimungkinkan untuk melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan.

a. Analisa sistem yang berjalan

Analisa sistem ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti mengenai sistem yang sering digunakan dalam mendiagnosa penyakit Tanaman Padi
b. Analisa sistem yang diusulkan

Pada tahap ini dianalisa bagaimana sistem yang berjalan akan dikomputerisasi. Dalam hal ini proses penentuan jenis penyakit Tanaman Padi yang dahulunya dilakukan dalam bentuk konvensional, akan dirubah kedalam sebuah bentuk aplikasi dengan memanfaatkan teknologi Expert System (sistem Pakar).

c. Analisa kebutuhan perangkat keras.

Untuk proses pembangunan dan penerapan Aplikasi ini dibutuhkan perangkat keras yang memiliki dukungan penuh terhadap sistem yang akan dibangun nantinya, adapun spesifikasi minimum perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

- Intel Core I3 3.0 GHz.

- RAM 4 GB.

- VGA 32 MB.

- Harddisk 360 GB.

- Monitor.

- Mouse dan Keyboard.
3.2.3  Tahap Desain

a. Desain Output

Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat. Output dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan informasi pada layar monitor.

b. Desain Input

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum, yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input yang akan didesain secara rinci tersebut. 

3.2.4  Pembangunan Sistem

Dalam pembangunan Aplikasi Sistem Pakar yang berbasis web menggunakan beberapa perangkat lunak antara lain :

1. Bahasa Pemrograman PHP
2. DBMS MySql
3. Adobe Dreamwever cs 6

4. Adobe Phostshop

3.2.5  Pengujian Sistem

Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian perangkat lunak berikut :

a. White Box Testing atau Structure Testing.

Structure testing melakukan verifikasi implementasi internal suatu unit pengujian untuk memastikan bahwa komponen-komponen secara internal berperilaku seperti yang diharapkan. Setiap komponen harus dipastikan dilakukan pengujian atas semua lintasan yang mungkin, lintasan-lintasan ini mencakup lintasan-lintasan yang paling sering diikuti, lintasan-lintasan yang paling kritis, lintasan-lintasan algoritma tertentu, dan lintasan-lintasan lain yang memiliki resiko kegagalan tinggi.

b. Black Box Testing atau Specification Testing.

Specification testing melakukan verifikasi perilaku unit pengujian yang tampak dari luar untuk memastikan bahwa perilaku komponen memang seperti yang diharapkan tanpa harus mempertimbangkan bagaimana perilaku tersebut secara internal diimplementasikan.

3.2.6  Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan merupakan tahap penerapan atau peletakan sistem yang telah siap untuk dioperasikan dan melakukan pengembangan sistem selanjutnya bila diperlukan.

4. /BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1 Analisa Sistem

Dalam membangun sebuah perangkat lunak sistem pakar untuk mendiagosa penyakit pada Padi dilakukan beberapa tahap analisis yaitu : 

1. 
Menentukan masalah yang akan dibangun untuk sebuah perangkat lunak sistem pakar. Sistem yang akan dibangun merupakan sebuah perangkat lunak sistem pakar untuk diagnosa penyakit Padi   
2. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk membangun sistem, yaitu berupa informasi tentang penyakit, dan gejalanya melalui studi literatur dan observasi yang digunakan sebagai base knowledge.
3. Mempresentasi pengetahuan ke dalam tabel gejala yang telah dianalisis, aturan produksi serta pohon pelacakan dan penelusuran gejala dan jenis penyakit pada Padi   
/
4.1.1 Analisa Sistem Berjalan 
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 Gambar 4.1 Sistem Berjalan

4.1.2 Analisa Sistem yang Diusulkan
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 Gambar 4.2 Desain Sistem Diusulkan

4.1.3 Analisis Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah membuat suatu sistem yang dapat memiliki kepastian berdasarkan data yang dikonsultasi tentang penyakit Padi  yaitu data yang diambil dari pakar dan buku literatur. Penerapan sistem pakar dalam permasalahan penyakit Padi meliputi pengumpulan data gejala dan penyakit. Untuk kepastian hipotesa penyakit Pada Padi ini diterapkan metode naïve bayes.
4.2 Desain Sistem
Dalam langkah ini dilakukan penentuan entitas-entitas, data-data yang mengalir serta prosedur-prosedur yang bisa dilakukan oleh masing-masing entitas.
4.2.1 Diagram Konteks
Diagram konteks terdiri dari 2 entitas yaitu Pengguna dan Admin. Pengguna member menginput ke sistem berupa data pengguna serta konsultasi yang dilakukan pengguna berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan sistem. Admin member menginput berupa data dasar dan akuisisi pengetahuan penyakit Pada Padi, sehingga nantinya akan mengeluarkan output kepada pengguna berupa hasil . 
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 Gambar 4.3 Diagram Konteks
4.2.2 Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang digunakan untuk menggambarkan tahapan yang ada pada diagram konteks. Masing-masing tahapan tersebut akan di gambarkan secara terinci menggunakan Diagram Arus Data (DAD)
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 Gambar 4.4 Diagram Berjenjang
4.2.3 Diagram Arus Data (DAD)

4.2.3.1 Diagram Arus Data (DAD ) Level 0
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 Gambar 4.5 Diagram Arus Data Level 0

DAD Level 0 di atas terdiri dari 2 entitas yaitu Pengguna dan Admin. Pengguna menginput data kesistem berupa data pengguna, kemudian melakukan konsultasi berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan gejala pada penyakit tanaman Padi . Data pengguna yang diinput akan di simpan dalam tabel tmp_pengguna. Sedangkan data konsultasi akan disimpan sementara dalam tabel tmp_analisa sebagai bahan seleksi dalam proses konsultasi. Hasilnya disimpan ke dalam tbl _hasil. Sedangkan Admin member menginput berupa data Penyakit, data gejala dan data relasi gejala  masing- masing akan disimpan ke dalam tbl_analisahasil, tbl_gejala dan tabel relasi. Data inilah yang kemudian akan diproses oleh sistem sehingga nantinya akan mengeluarkan output kepada pengguna berupa hasil analisa. Adapun Uraian Proses dari DAD Level 0 digambarkan dalam DAD Level 1 Proses 1, DAD Level 1 Proses 2 dan DAD Level 1 Proses 3.

4.2.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1
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 Gambar 4.6 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1

4.2.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2

[image: image12.emf]F5

user

F6

F7

Temp_analisa

Tb_hasilanalisa

Pengguna

b

Data Pengguna

Data pengguna 

Data Analisa

Data Hasil analisa

Data Analisa

Data Hasil Analisa

Data Pengguna

Data Pengguna

Data Analisa

2.1.P

Data Pengguna

2.2.P

Analisa Hasil

2.3.P

Hasil Diagnosa


 Gambar 4.7 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2
4.2.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3
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 Gambar 4.8 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3


4.2.4 Kamus Data
Kamus data merupakan deskripsi formal mengenai seluruh elemen yang tercakup dalam DFD. Kamus data untuk DFD Sistem Pakar  penyakit  Pada tanaman Padi berbasis web adalah :
 Tabel 4.1  Kamus Data Analisa
	Nama Arus Data  : Data Analisa
Bentuk Data         : Field

Penjelasan            : Merupakan data Analisa 

Periode                 : non periodik
Arus Data             : b-2,2-F6,b-2.2P, 2.2P-F6, F6-2.3P

	No
	Nama item data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Kode_Proses
	Varchar
	10
	Kode Proses

	2.
	Kd_penyakit 
	Varchar
	4
	Kode Penyakit

	3.
	Kd_gejala
	Varchar
	4
	Kode Gejala

	3.
	Nilai_PH
	double
	-
	Nilai Probobalitas 


 Tabel 4.2  Kamus Data Gejala

	Nama Arus Data  : Data Gejala

Bentuk Data         : Field

Penjelasan            : Merupakan data gejala penyakit

Periode                 : Non periodik
Arus Data             : b-1-F2, b-1.2.P-F2, F2-3.2.P-a

	No
	Nama item data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan 

	1.
	Kd_gejala
	Varchar
	4
	Kode gejala

	2.
	Gejala
	Varchar
	100
	Nama gejala

	3.
	Kd_penyakit
	Varchar
	4
	Kode Penyakit


 Tabel 4.3  Kamus Data Hasil

	Nama Arus Data  : Data Hasil

Bentuk Data         : Field

Penjelasan            : Merupakan data  Hasil Analisa
Periode                 : Non periodik
Arus Data             : a-2-F7-3-a,b-2.2.P-F6-2.3.P-F7-b, F4-3.3.P-a

	No
	Nama item data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan 

	1.
	Id_hasil
	Integer
	4
	Kode hasil 

	2.
	Nama
	Varchar
	30
	Nama 

	3.
	Umur
	char
	10
	Umur 

	4
	Alamat
	Varchar
	50
	alamat

	5
	Nama_penyakit
	Varchar
	50
	Nama penyakit

	6
	Nilaibayes
	Varchar
	50
	Nilai bayes 


 Tabel 4.4  Kamus Pengguna

	Nama Arus Data  : Pengguna

Bentuk Data         : Field

Penjelasan            : Menampilkan Data Pengguna

Periode                 : Non periodik
Arus Data             : a-2-F5-3-b, b-2.1.P-F5-2.2.P

	No
	Nama item data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan 

	1.
	Id_user
	int
	3
	Id Pengguna

	2.
	Username
	Varchar
	30
	User Pengguna

	3.
	Password
	Varchar
	30
	Password Pengguna


 Tabel 4.5  Kamus Relasi

	Nama Arus Data  : Relasi

Bentuk Data         : Field

Penjelasan            : Menjelaskan Data Aturan (Relasi)

Periode                 : Non periodik
Arus Data             : b-1-F4, b-1.4.P-F4

	No
	Nama item data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan 

	1.
	Id
	integer 
	4
	Identitas Aturan

	2.
	Kode_penyakit
	varchar
	3
	Kode Penyakit

	3.
	Kode_gejala
	varchar
	4
	Kode Gejala

	4.
	Bobot
	Double
	-
	Bobot 


4.2.5 Desain Secara Umum
4.2.5.1 Desain Output Secara Umum

Untuk
:
Sistem Pakar Penyakit  Pada tanaman Padi   
Tahap
: Desain Output Secara Umum

Tabel 4.6 Desain Output Secara Umum

	No
	Nama
	Tipe
	Format
	Media
	Alat
	Distribusi
	Periode

	1
	Daftar Penyakit
	Internal


	Tabel
	 Layar
	Monitor
	Admin, pengguna
	Non Periodik

	2
	Daftar Gejala
	Internal


	Tabel
	 Layar
	Monitor
	admin
	Non Periodik

	3
	Daftar hasil konsultasi
	Internal/

Eksternel
	Tabel
	 Layar 
	Monitor 
	Pengguna, admin
	Non Periodik


4.2.5.2 Desain Input Secara Umum
Untuk
:
Sistem Pakar Identifikasi Penyakit  Pada tanaman Padi   
Tahap
:
Desain Input Secara Umum

 Tabel 4.7 Desain Input Secara Umum

	No
	Nama
	Tipe
	Format
	Media
	Alat
	Distribusi
	Periode

	1
	Data Admin
	Internal
	Tabel
	Layar
	Monitor
	Admin 
	Non periodik

	2
	Data Penyakit
	Internal
	Tabel
	 Layar
	Monitor
	Admin
	Non periodik

	3
	Data Gejala
	Internal
	Tabel
	 Layar
	Monitor
	Admin
	Non periodik

	4
	Data Solusi
	Internal
	Tabel
	 Layar
	Monitor
	Admin
	Non periodik

	5
	Data relasi
	Internal
	Tabel
	 Layar
	Monitor
	Admin
	Non periodik


4.2.6 Desain Secara Terinci

4.2.6.1 Desain Output Secara Terinci

/Gambar berikut adalah desain hasil analisa yang dirancang untuk menampilkan data pengguna, hasil analisa baik data penyakit, gejala Maupun relasi penyakit
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 Gambar 4.9 Desain Daftar Hasil Analisa

4.2.6.2 Desain Input  Secara Terinci
a) Input Penyakit
Gambar berikut adalah desain input Penyakit yang dirancang untuk menginput data penyakit tanaman Padi  ke dalam database. 
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 Gambar 4.10 Desain Input Penyakit
b) Input Gejala

Gambar berikut adalah desain input gejala yang dirancang untuk menginput data gejala penyakit ke tabel gejala dalam database.

[image: image16.emf]Tambah Gejala

Kode Gejala

Nama Gejala

Kode

Nama Gejala

Simpan Kembali


 Gambar 4.11 Desain Input Gejala

c) Input Solusi
Gambar berikut adalah desain input solusi yang dirancang untuk menginput data solusi penyakit ke tabel solusi dalam database.
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 Gambar 4.12 Desain Input Solusi
d) Input Relasi


  Gambar berikut adalah desainyang dirancang untuk menginput data relasi antara gejala dan penyakit  ke tabel relasi dalam database.

[image: image18.emf]Tambah Relasi

Penyakit

Gejala

Simpan Kembali

Penyakit

Gejala


 Gambar 4.13 Desain Input Relasi

4.2.6.3 Desain Database Secara Terinci
 Tabel 4.8 Tabel Penyakit
	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran
	Kunci

	1.
	Kd_penyakit
	Char
	2
	Primary Key

	2.
	Nama_penyakit 
	Varchar
	100
	

	3.
	definisi
	text
	-
	


 Tabel 4.9 Tabel Gejala

	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran
	Kunci

	1.
	Kd_gejala
	Varchar
	4
	Primary Key

	2.
	gejala
	Varchar
	100
	

	3.
	Kd_penyakit
	Varchar
	4
	


 Tabel 4.10 Tabel Hasil

	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran
	Kunci

	1.
	Id_hasil
	Integer
	4
	Primary Key

	2.
	Nama
	Varchar
	30
	

	3.
	umur
	char
	10
	

	4
	alamat
	Varchar
	50
	

	5
	Nama_penyakit
	Varchar
	50
	

	6
	nilaibayes
	Varchar
	50
	


 Tabel 4.11 Tabel Pengguna

	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran
	Kunci

	1.
	Id_user
	int
	3
	Primary Key

	2.
	Username
	Varchar
	100
	

	3.
	Password
	Varchar
	100
	


 Tabel 4.12 Tabel Relasi

	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran
	Kunci

	1.
	Id
	integer 
	4
	Primary Key

	2.
	Kode_penyakit
	varchar
	3
	

	3.
	Kode_gejala
	varchar
	4
	


4.2.3 Desain Relasi Antar Tabel
Untuk membuat aplikasi sistem pakar diperlukan beberapa tabel utama yang saling terkait. Hubungan antara  tabel tersebut dapat direlasikan seperti pada gambar di bawah ini :

[image: image19.png]


/////
 Gambar 4.14 Relasi antar tabel

5. /BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1
Hasil Penelitian

5.1.1
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan dalam Bab I dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian adalah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Padi Menggunakan Metode Naïve Bayes Pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Boalemo
5.1.1.1 Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Boalemo
1. Sejarah Singkat


Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Boalemo dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 tahun 2008 yang dijabarkan dalam Peraturan Bupati Boalemo No. 10 Tahun 2009. Dinas Pertanian dan Perkebunan yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah menyelenggarakan kewenangan di Bidang Pertanian (Tanaman Pangan dan Hortikultura) serta Perkebunan.

Berdasarkan PERDA No. 7 tahun 2008 dan Peraturan Bupati Boalemo No. 10 Tahun 2009, maka Dinas Pertanian dan Perkebunan diberikan tugas menyelenggarakan kewenangan pemerintah daerah dalam bidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, pengelolaan lahan dan air, serta sarana produksi pertanian, sarana produksi pertanian, pengolahan dan pemasaran hasil. Dengan demikian, maka mulai tahun 2008 terjadi pemisahan kewenangan bidang ketahanan pangan dan penyuluhan menjadi organisasi perangkat daerah tersendiri. Selanjutnya, organisasi dinas terdiri dari:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris yang membawahi:

          a. Sub Bagian Penyusunan Program

          b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

          c. Sub Bagian Keuangan


A. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura

B. Bidang Perkebunan

C. Bidang Pengelolaan Lahan dan Air

D. Bidang Sarana Produksi Pertanian, Pengolahan dan Pemasaran Hasil

E. Unit Pelaksana Teknis Dinas.


Dinas Pertanian dan Perkebunan pada era tersebut sampai tahun 2015 belum mengalami perubahan struktur organisasi dan tata kerja. Namun, perubahan tersebut hanya terjadi pada pucuk pimpinan dinas yang telah mengalami beberapa kali pergantian kepala dinas. Secara umum, kepala dinas dan masa jabatan yang dijalani disajikan sebagai berikut:

 1.  Ir. Rusdin Aminu, MM (2008-2009
 2.   H. A. Etango (2009-2012)
 3.   Ir. Rusdin Aminu, MM (2012-2013)
 4.   Nurdin, SP, M.Si (2014-Sekarang)

Dinas Pertanian dan Perkebunan  yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Daerah di Bidang Pertanian (Tanaman Pangan dan Hortikultura) dan  Perkebunan.
Untuk menyelenggarakan kewenangan tersebut Dinas Pertanian dan Perkebunan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1. Merumuskan kebijakan teknis dibidang pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan.

2. Memberikan perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.

3. Pembinaan dan pengaturan terhadap Unit Pelaksana Teknis dibidang pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.

4. Pengelolaan dan pembinaan urusan ketatausahaan Dinas.


Disamping itu untuk operasionalisasi tugas di lapangan dibentuk pula Unit Pelayanan Perkebunan (UPP) di 2 (dua)  Kecamatan yaitu UPP Tilamuta dengan wilayah kerja Kecamatan Tilamuta, Kecamatan Boatumoito, Kecamatan Mananggu, dan Kecamatan Dulupi dan  UPP Paguyaman dengan wilayah kerja Kecamatan Paguyaman, Kecamatan Wonosari, Kecamatan Paguyaman Pantai serta Balai Benih Utama (BBU) dengan wilayah kerja meliputi seluruh Kecamatan dalam wilayah hukum Kabupaten Boalemo dan berkedudukan di Desa Pangi Kecamatan Dulupi sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).

2. Visi dan Misi


Dalam mencapai tujuan, sasaran program dan kegiatan maka perlu diketehahui apa yang menjadi Visi dan Misi dari Dinas Pertanian dan Perkebunan adalah sebagai berikut:

Mengacu pada visi Bupati terpilih periode 2012–2017 yang menjadi Visi Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo, yakni:

"MEWUJUDKAN BOALEMO SEBAGAI KABUPATEN PRODUKTIF DAN MANDIRI" 

Misi yang akan dilaksanakan sebagai berikut: "Membangun Masyarakat Boalemo yang Cerdas, Berkualitas dan Sejahtera".

Mengacu pada visi Bupati dan wakil bupati Boalemo periode 2012–2017 yang menjadi Visi Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo, maka Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Boalemo menetapkan visi sebagai berikut:

“ TERWUJUDNYA PERTANIAN  YANG PRODUKTIF MENUJU KEMANDIRIAN PETANI”
Penjabaran dari visi ini diuraikan sebagai berikut:

Pertanian adalah rangkaian kegiatan usaha budidaya tanaman (sistem) yang dimulai dari hulu sampai hilir dalam upaya pembudidayaan tanaman (segala hal yang bertalian dengan tanam-menanam), proses produksi dan pengolahan hasil produksinya.

Produktif adalah usaha pertanian yang mampu mendatangkan atau memberi hasil dan manfaat dalam jumlah besar serta menguntungkan bagi petani.

Mandiri adalah suatu kondisi dimana petani mampu memenuhi kebutuhannya, mampu mengambil keputusan dan tindakan dalam penanganan masalahnya, mampu merespon dan berkontribusi terhadap upaya pembangunan pertanian dan tantangan zaman secara otonom dengan mengandalkan potensi dan sumberdaya yang dimiliki.

Petani adalah orang atau penduduk yang bermata pencaharian di sektor pertanian.

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan diatas, maka Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Boalemo mengemban misi sebagai berikut:

1. Mengembangkan pertanian tanaman pangan yang produktif dengan produktifitas yang tinggi berdasarkan karakteristik dan potensi tanaman pangan.

2. Mengembangkan pertanian tanaman hortikultura yang produktif dengan produktifitas yang tinggi berdasarkan karakteristik dan potensi tanaman hortikultura.

3. Mengembangkan pertanian tanaman perkebunan yang produktif dengan produktifitas yang tinggi berdasarkan karakteristik dan potensi tanaman perkebunan.

4. Mengembangkan usahatani pada skala agribisnis guna peningkatan pendapatan petani.

5. Mengembangkan perekonomian daerah melalui peningkatan konstribusi sektor pertanian dalam pembentukan ekonomi regional Kabupaten Boalemo.

5.1.2
Hasil Pengujian Sistem

5.1.2.1
Pengujian White Box

1. Flowchart Form Gejala
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////// Gambar 5.1 Flowchart Form Gejala

2.
Flowgraph Form Gejala
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//// Gambar 5.2 Flowgraph Form Gejala

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Node(N)


=  9
Edge(E)


=  11
Predicate Node(P)  
 =  3
Region(R) 


=  4
V(G)
=  E – N + 2


=  11 – 9 + 2

Cyclomatic  Complaxity (CC)
=  4
V(G)
=  P + 1


=  3 + 1

Cyclomatic  Complaxity (CC) =  4
Basis Path :

 Tabel 5.1 Tabel Basis Path Form Gejala
	No
	Region
	Path
	Ket.

	1.
	R1
	1-2-3-4-5-6-8-9
	OK

	2.
	R2
	1-2-3-4-5-6-8-2-3-4-5-6-8-9
	OK

	3
	R3
	1-2-3-2-3-4-5-6-8-9
	OK

	4
	R4
	1-2-3-4-5-6-7-4-5-6-8-9
	OK



Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.
5.1.2.2
Pengujian Black Box

 Tabel 5.2 Tabel Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil Uji

	Klik menu login (username, password dan teks sesuai)
	Menampilkan halaman  Menu Utama Admin
	Halaman Menu utama Admin tampil
	Sesuai

	Klik menu login (username, password dan teks tidak sesuai)
	Menampilkan pesan error ‘login gagal Username atau Password Anda salah’
	Pesan error tampil ‘login gagal Username atau Password Anda salah’
	Sesuai

	Klik menu konsultasi
	Menampilkan halaman konsultasi
	Halaman konsultasi tampil
	Sesuai

	Klik menu diagnosa (semua isisan terisi)
	Menampilkan halaman diagnosa
	Halaman diagnosa tampil
	Sesuai

	Klik menu diagnose(isian tidak terisi)
	Menampilkan pesan ‘tidak ada yang terpilih”
	Pesan ‘‘tidak ada yang terpilih”
	Sesuai

	Klik menu daftar Gejala
	Menampilkan halaman daftar Gejala
	Halaman daftar Gejala tampil
	Sesuai

	Klik menu input data diagnosa
	Manampilkan halaman input data diagnosa
	Halaman input data diagnosa tampil
	Sesuai

	Klik menu tambah diagnosa
	Menampilkan halaman isian data diagnosa
	Halaman isian data diagnosa tampil
	Sesuai

	Klik menu input data gejala
	Manampilkan halaman input data gejala
	Halaman input data gejala tampil
	Sesuai

	Klik menu tambah gejala
	Menampilkan halaman isian data gejala
	Halaman isian data gejala tampil
	Sesuai

	Klik meu proses konsultasi
	Menampilkan halaman konsultasi
	Halaman konsultasi tampil
	Sesuai

	Klik menu proses hasil analisa
	Menampilkan halaman hasil analisa
	Halaman hasil analisa tampil
	Sesuai

	Klik menu laporan 
	Menampilkan menu daftar hasil diagnosa
	menu hasil konsultasi tampil
	Sesuai

	Klik cetak laporan daftar Kerusakan
	Menampilkan halaman cetak laporan
	Halaman cetak laporan tampil
	Sesuai

	Klik menu logout
	Menutup halaman aplikasi
	Halaman aplikasi tertutup
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.2
Pembahasan

5.2.1
Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software


Penulis dalam mengembangkan website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya :

1.  
Hardware dan Software


Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara Intel Core I3 3.0 Ghz atau lebih
b. RAM (Memory) 2 GB atau lebih
c. HDD 360 GB atau lebih.
d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768 
e. Dan Peralatan I/O Lainnya
f. Windows XP, Vista atau Windows 7
g. Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer atau Opera untuk membuka Web
2.
Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya
5.2.2
Langkah-Langkah Menjalankan Sistem


Aplikasi ini merupakan aplikasi berarsitektur web namun tidak diposting ke internet. Sehingga aplikasi ini hanya berjalan di localhost/server local saja. Pada penelitian ini digunakan Xampp sebagai servel local. Oleh karena itu untuk menjalankan sistem dapat dilakukan dengan mengerjakan/menjalankan langkah-langkah berikut ini :

1. Buka browser (google chrome atau Mozilla).

2. Ketik url http://localhost/bayes_padi 
5.2.3
Tampilan Halaman Admin

/5.2.3.1. Halaman Login 
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/
 Gambar 5.3 Tampilan Form Login Admin 


Halaman login merupakan tampilan awal yang dilihat admin ketika mulai mengakses aplikasi ini. Pada halaman ini terdapat form isian untuk login sebagai admin. Untuk masuk kehalaman admin tesedia isian username dan password yang harus diisi sesuai dengan akun admin. 

/5.2.3.2
Tampilan Halaman Utama
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/
 Gambar 5.4  Tampilan Halaman Utama


Halaman Utama merupakan halaman yang tampil setelah admin mengisi username dan password yang benar. Pada halaman ini terdapat semua menu untuk mengontrol sistem pakar yang dibangun. 

5.2.3.3 /Tampilan Halaman Diagnosa
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 Gambar 5.5 Tampilan Halaman Penyakit

Halaman Penyakit merupakan halaman yang tampil ketika pengguna memilih menu Penyakit pada menu utama. Halaman ini berisi daftar Penyakit. Selain itu pada halaman ini juga terdapat tombol untuk menambah data Penyakit dan menghapus data penyakit yang sudah ada didalam tabel penyakit.

/5.2.3.5
Tampilan Halaman Gejala 
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/
 Gambar 5.6 Tampilan Halaman Gejala


/Halaman gejala merupakan halaman yang tampil ketika pengguna memilih menu gejala pada menu utama. Halaman ini berisi daftar gejala penyakit. Selain itu pada halaman ini juga terdapat tombol untuk menambah data gejala penyakit dan menghapus data gejala penyait yang sudah ada didalam tabel penyakit.

5.2.3.6
Tampilan Halaman Relasi 
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//
 Gambar 5.7 Tampilan Halaman Relasi

Halaman Relasi berisi tabel yang merelasikan antara jenis penyakit dan gejala yang menyertainya. Pada halaman Relasi ini juga terdapat tombol untuk menambah data relasi dan tombol untuk menghapus data relasi yang sudah disimpan kedalam database.

5.2.3.7
Tampilan Halaman Konsultasi 
[image: image27.png]5 SISTEM PAKAR PENYAKIT T%NAMAI\ PADI

PROSES DIAGNOSA DAFTAR PENYAKIT LOGIN

~ FORM DIAGNOSA PENYAKIT~
Pilin gejala sedetail mungkin untuk mendapatkan hasil yang akurat

Daun menggulung

Helaian daun dan 2h deun juge mems
@ Jumlah anakan berkurang
Daun berubah warna
Bexcak berkembang menja
Bercak berbencuk bulat meman
@ Tanaman Kerdil

bercak-bercak memanjang dan menyebar h can pads helaisn daun
@ Tangkai Lunak
Terdapat bercax Pads Bukubukn Batang

Daun menguning serta

Busuknya pelepah deun




/ Gambar 5.8 Tampilan Halaman Kosultasi


Ketika Petani memeriksakan gejala tanaman Padi  ke Ahli/Pakar maka akan terjadi proses konsultasi antara petani dan Ahli. Hal ini juga diwujudkan dalam aplikasi pakar untuk mendiagnosa penyakit Pada Padi. Proses konsultasi ini dibuat dalam bentuk form konsultasi. Form konsultasi ini berisi data gejala yang berhubungan dengan penyakit Padi. Petani akan diarahkan untuk memilih jenis gejala yang sedang terjadi pada Padi tersebut. Setelah itu pada bagian bawah halaman konsultasi terdapat tombol yang berfungsi untuk melanjutkan proses diagnosa.
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Hasil diagnosa merupakan hasil akhir dari aplikasi sistem pakar yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit pada Padi. Halaman hasil diagnosa menampilkan data penyakit yang telah didiagnosa. Hasil akhir dari aplikasi sistem pakar ini yaitu memberikan kesimpulan hasil diagnosa berupa jenis penyakit pada Padi   tersebut.

6. /BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian, dan Perkebunan Kabupaten Boalemo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1.
Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman Padi  dengan menggunakan metode Naïve Bayes dapat direkayasa, sehingga membantu dan memudahkan para petani dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman Padi 
2.
Dapat diketahui bahwa system pakar diagnosa Pada penyakit tanaman Padi  dengan menggunakan metode Naïve Bayes yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesingdan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = 4 CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan sistem pakar yang tepat dan dapat digunakan.

/

6.2
Saran


Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Pakar diagnosa penyakit Pada tanaman Padi  menggunakan metode Naïve Bayes, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Aplikasi ini perlu dikembangkan dengan meletakkan aplikasi ke internet sehingga penggunaan aplikasi dapat diakses secara efektif.

2. Dibutuhkan pemahaman mengenai teknik mendiagnosa penyakit Pada tanaman Padi  sebelum melakukan konsultasi.
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